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KARAKTER DAN KEPRIBADIAN TOKOH DIMAS SURYO DALAM NOVEL
PULANG KARYA LEILA S.CHUDORI SEBAGAI REKONSTRUKSI DARI
TOKOH BIMA DAN EKALAYA DALAM BUKU MAHABHARATA KARYA

NYOMAN S. PENDIT DAN R.A KOSASIH: KAJIAN INTERTEKS DAN
IMPLIKASINYA DALAM PEMBELAJARAN SASTRA INDONESIA DI SMA

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan rekonstruksi karakter dan kepribadian tokoh
utama dalam novel Pulang dan implikasinya dalam pembelajaran sastra Indonesia di SMA.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatis dengan menggunakan metode deskriptif dengan
teori interteks. Hasil penelitian dari skripsi ini yaitu bentuk rekonstruksi karakter dan
kepribadian tokoh utama, yakni tokoh Dimas Suryo menggunakan pendekatan psikologi sastra
dengan psikoanalisis Sigmund Freud yang mengkaji Kkarakter dan kepribadian tokoh
menggunakan aspek id, ego, dan superego. Karakter tokoh Dimas dalam novel Pulang
merupakan bentuk rekonstruksi dari dua tokoh kesatria pada kisah Mahabharata, yakni tokoh
Bima dan Ekalaya. Terdapat tujuh karakter tokoh Dimas yang disajikan sebagai bentuk
rekonstruksi dari karakter Bima dan tujuh karakter Dimas sebagai bentuk rekonstruksi dari
karakter Ekalaya. Pada tokoh Bima yakni di antaranya: kuat, pemberani, patuh, tekad dan
ambisius, kritis, santun, dan bijaksana. Sedangkan pada karakter Ekalaya yakni, jujur,
pemberani, patuh, bertekad kuat, setia, sabar, dan santun. Selanjutnya, berdasarkan 14 karakter
yang direkonstruksikan pada tokoh bima tersebut, terdapat 18 kutipan karakter kuat, 15 kutipan
pemberani, 11 kutipan patuh, 14 kutipan tekad kuat dan ambisius, 15 kutipan kritis, 9 kutipan
santun, 6 kutipan bijaksana, 8 kutipan jujur, 7 kutipan setia, dan 9 kutipan sabar. Kutipan-
kutipan tersbut didapat dari novel Pulang, Mahabharata,dan Mahabharata Buku 6. Kemudian
berdasarkan sepuluh karakter ini, penulis mengelompokkan dan menganalisis tipe kepribadian
tokoh Dimas berdasarkan karakter dan kepribadian yang dibangun oleh aspek id, ego, dan
superego Dimas. Berdasarkan hasil analisis, terdapat dua tipe kepribadian tokoh Dimas yang
ditemukan, yakni tipe kepribadian phlegmatis dan korelis.Kemudian penelitian ini berimplikasi
terhadap pembelajaran bahasa Indonesia pada materi sastra di kelas XIl. Oleh karena itu,
penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan bagi penelitian selanjutnya yang serupa dan dapat
digunakan oleh guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah khususnya pada KD. 3.9
kelas X1l SMA.

Kata Kunci: Rekonstruksi, Karakter, Kepribadian, Interteks, Psikologi Sastra.
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THE CHARACTER AND PERSONALITY OF DIMAS SURYO CHARACTERS
IN THE NOVEL PULANG BY LEILA S.CHUDORI AS A RECONSTRUCTION
OF THE CHARACTERS OF BIMA AND EKALAYA IN THE BOOK OF
MAHABHARATA NYOMAN S. PENDIT AND R.A KOSASIH: ASTUDY OF
INTERTEXT IN INDONESIAN ENGINEERING AND IMPLICATIONS

ABSTRACT

This study aims to describe the reconstruction of the character and personality of the main
character in the novel Pulang and its implications in learning Indonesian literature in high
school. This research is a qualitative research using descriptive method with intertext theory.
The results of this thesis are the reconstruction of the character and personality of the main
character, namely the character Dimas Suryo using a literary psychology approach with
Sigmund Freud's psychoanalysis which examines the character and personality of the character
using aspects of the id, ego, and superego. The character of Dimas in the novel Pulang is a form
of reconstruction of two knight figures in the Mahabharata story, namely the characters of Bima
and Ekalaya. There are seven Dimas characters presented as a reconstruction of Bima's
character and seven Dimas characters as a reconstruction of Ekalaya's character. Bima's figures
include: strong, brave, obedient, determined and ambitious, critical, polite, and wise.
Meanwhile, Ekalaya's character is honest, brave, obedient, determined, loyal, patient, and polite.
Furthermore, based on the 14 characters reconstructed in the Bima figure, there are 18 strong
character quotes, 15 brave quotes, 11 submissive quotes, 14 strong determination and ambitious
guotes, 15 critical quotes, 9 polite quotes, 6 wise quotes, 8 honest quotes, 7 loyal quotes, and 9
patient quotes. The quotations are obtained from the novels Pulang, Mahabharata, and
Mahabharata Book 6. Then based on these ten characters, the author categorizes and analyzes
the personality type of Dimas based on the character and personality built by Dimas' id, ego,
and superego aspects. Based on the results of the analysis, there are two personality types of
Dimas characters found, namely the phlegmatic and korelis personality types. Then this research
has implications for learning Indonesian in literary material in class XII. Therefore, this research
can be used as a reference for similar further research and can be used by teachers in learning
Indonesian in schools, especially in KD. 3.9 class XII high school.

Keywords: Reconstruction, Character, Personality, Intertext, Literary Psychology
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BAB |
PENDAHULUAN

1. 1 Latar Belakang

Wayang merupakan sebuah wiracarita yang pada intinya mengisahkan kisah
kepahlawanan para tokoh yang berwatak baik dalam menghadapi dan menumpas tokoh
yang berwatak jahat. Hal ini tentu sesuai dengan kenyataan yang ada. Kenyataan bahwa
wayang yang telah melewati berbagai peristiwa sejarah, dari generasi ke generasi,
kemudian menunjukkan betapa besar budaya pewayangan telah melekat dan menjadi
bagian hidup bangsa Indonesia khususnya Jawa. Wayang sebagaimana yang dikenal
saat ini merupakan sebuah warisan budaya nenek moyang telah amat tua, asli budaya
Indonesia, yang diperkirakan telah bereksistensi kurang lebih 1.500 SM. (Sudjarwo,
Heru S, Sumarni, 2013)

Pengangkatan dan pembangunan cerita wayang pada karya sastra Indonesia
sudah menyebar dan menarik perhatian untuk ditelliti dan ditelaah lebih dalam,
terkhusus perujukan karakter tokoh wayang dalam karya fiksi modern menunjukkan
adanya tanggapan serta stereotip pengarang terhadap cerita tersebut. Tanggapan tersebut
bersifat aktif-kreatif lewat kekuatan imajinasi dan kemudian dimanifestasikan ke dalam
tulisan yang berwujud novel. Kemudian menjadi sarana yang bersifat edukatif dan juga
kultural. Novel juga dapat dijadikan sebagai salah satu sarana untuk memahami keadaan
jiwa maupun tingkah laku seorang tokoh cerita yang terdapat dalam sebuah karya sastra,
khususnya pada novel yang perlu pemahaman tentang psikologi pada tokoh dalam karya

sastra.

(Endraswara, 2008) mengungkapkan bahwasannya psikologi sastra sesuai untuk
mengkaji secara mendalam atau detai mengenai aspek perwatakan. Secara tidak
langsung, psikologi dan sastra mempelajari kehidupan manusia, sedangkan secara
fungsional psikologi dan sastra mempelajari kejiwaan manusia, dalam psikologi hal
tersebut nyata, sedangkan dalam sastra bersifat imajinatif. Konteks psikologi sering
dimasukkan pengarang dalam karyanya, karena dalam psikologi sastra mengkaji tentang

watak, karakter dan perilaku tokoh. Pendekatan psikologis sastra merupakan pendekatan

14



yang bertolak dari asumsi bahwasannya karya sastra selalu saja membahas mengenai
peristiwa kehidupan manusia. Psikologi sastra merupakan analisis teks dengan
mempertimbangkan relevansi dan peranan studi psikologis. Sehingga dengan
memusatkan perhatian pada tokoh-tokoh, akan dapat dianalisis karakter dan kepribadian

tokoh dalam karya sastra.

Novel Pulang karya Leila S. Chudori merupakan novel modern yang memiliki
ciri khas sendiri dibandingkan novel lain dan juga berorientasi pada peristiwa penting
sejarah Indonesia di tahun 1965 hingga tahun 1998. Namun, novel tersebut menyajikan
aroma wayang atau kisah wayang yang begitu kental dan juga kuat, berbeda dengan
novel-novel lain yang justru berfokus pada cerita wayang sebagai jalan cerita utama
atau alur yang digunakan sejalan dan sama persis dengan kisah wayang yang menjadi
hipogramnya. Namun, dalam beberapa hal tertentu, cerita wayang pada novel Pulang
terasa lebih intensif dan juga implusif daripada cerita yang tersaji dalam novel-novel
lain, seperti novel Amba karya Laksmi Pamuntjak. Misalnya, dalam novel Pulang,
sebagai pengarang, Leila menghadirkan secara khusus cerita tokoh-tokoh wayang dalam
kisah Mahabharata yang sengaja dicetak miring, sehingga semacam catatan tambahan
untuk mempertegas alur cerita novel tersebut. Kemudian tokoh-tokoh tersebut dikemas
dengan watak atau karakter yang sangat pelik dan memiliki relevansi dengan tokoh-
tokoh dalam novel.

Di sisi lain, dalam novel Pulang karya Leila S. Chudori ini tokoh-tokohnya
dibangun dengan memunculkan kausalitas antara peristiwa dan pembangunan karakter
tokoh dengan menyematkan nama-nama tokoh wayang sebagai pengambaran utuh serta
perujukan sifat wayang secara langsung. Kemudian, hal lainnnya juga tergambar pada
pemberian nama-nama tokoh dan beberapa subjudul bab novel yang menyajikan tokoh
wayang sebagai poin of view cerita. Hal ini beberapa novel yang menyajikan tokoh
wayang sepertihalnya novel Amba, sebagai pengarang, Laksmi justru menjadikan tokoh
Amba dalam novelnya memiliki garis besar cerita yang serupa dengan karakter tokoh-
tokoh asli pada buku Mahabharata karya Radjagopalachari: Amba Kinanti, Salwa
Munir, dan Bhisma Rasyad serta kemiripan alur serta model kisah cinta, penggunaan

naman tokoh, dan hubungan kekeluargaan pada novel Amba. Hal ini tentu menjadi
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alasan penulis dalam memilih novel Pulang yang memiliki perbedaan dari novel lainnya
sebagai objek penelitiannya. Secara umum cerita wayang dalam novel Pulang ini
bersumber pada cerita asli Mahabharata. Tokoh dan karakter wayang yang baku,
pakem, dan bersifat stereotip serta otentik. Namun, dalam novel Pulang ini, karakter dan
kepribadian tokohnya tidak hanya bersumber pada cerita wayang versi Jawa, tetapi juga
pada versi India.

Pemilihan novel Pulang dalam penelitian ini juga dikarenakan keinginan peneliti
untuk melihat bagaimana watak/karakter tokoh-tokoh dalam novel Pulang dibangun dan
digambarkan dengan Kkarakteristik yang sama dengan tokoh wayang pada Kkisah
Mahabharata serta kepribadian tokoh-tokoh wayang yang direkonstruksikan dalam
salah satu tokoh novel Pulang. Keunikan rekonstruksi karakter tokoh dalam novel
Pulang ini juga menjadi alasan terbesar penulis memilih novel Pulang sebagai objek
penelitian. Tokoh utama dalam novel ini yakni, Dimas Suryo merupakan tokoh yang
memiliki karakter yang dimiliki dua tokoh wayang pada kidah Mahabharata.
Hakikatnya, pada teks transformasi, tokoh yang dibangun merupakan bentuk
transformasi dari satu karakter tokoh saja. Hal inilah yang menjadi pembeda tokoh
Dimas dengan cerita wayang pada novel-novel lainnya. Sepertihalnya pada cerita Sinta
dan Rahwana dalam novel Rahvayana, Aku Lala Padamu 1 (2014), Aku Lala Padamu 2
(2015) karya-karya SujiwoTejo, tokoh-tokohnya hanya direkonstruksi dari satu karakter
tokoh wayang saja. Misalnya, tokoh Rahvayana yang merupakan rekonstruksi dari
tokoh Ramayana. Sehingga, rekonstruksi karakter tokoh wayang dalam novel Pulang
bukan semata-mata sebagai aditif cerita namun memiliki esensi dan nilai tersendiri yang
berarti dalam membangun dan mengembangkan alur dan juga keseluruhan cerita,
terlebih pada novel Pulang menceritakan tentang berbagai peristiwa penting yang

terjadi di Indonesia dan berorientasi pada tragedi-tragedi politik berskala besar.

Dalam novel ini, rekonstruksi tokoh wayang dapat dilihat dari dua variabel
yakni, watak atau karakter dan kepribadian tokoh yang mana dimunculkan pengarang
dalam dua teknik, yakni teknik deskriptif/analitik dan teknik dramatik. Pertama secara
langsung sebagai pengarang, Leila melukiskan dan menyebutkan bagaimana watak sang
tokoh, ciri fisiknya, dan sebagainya. Misalnya pada bagian penjelasan karakter tokoh
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utama dalam novel Pulang, tokoh Dimas memiliki karakter yang direkonstruksikan dari
tokoh Bima dan Ekalaya pada kisah Mahabharata, yang memiliki karakter tegas dan

kuat, pemberani, dan setia dengan teman-temannya.

Hal ini sejalan dengan permasalahan politik yang dialami dan dirasakan Dimas
saat harus pergi dari “rumah”-nya untuk melakukan tugas penting, kemudian dan
kesetiaannya pada teman-teman eksil politiknya hingga titik terakhir. Kemudian
konstruksi tokoh yang digambarkan secara tidak langsung atau teknik dramatik, dimana
pengarang melukiskan sifat dan ciri fisik sang tokoh melalui reaksi tokoh lain terhadap
tokoh sentral, melalui gambaran lingkungan sekitar tokoh sentral, serta diungkapkan

melalui percakapan antar tokoh dalam cerita tersebut.

Misalnya, pada sebuah bagian Leila mengambarkan keseharian tokoh Dimas
dengan keluarganya, yakni Vivienne istrinya dan Lintang anaknya. Tokoh Dimas
dikenal sebagai tokoh yang mencintai dan menjaga kelestarian wayang dengan selalu
menceritakan kisah-kisah wayang pada istri dan anaknya, hingga ada reaksi dari Lintang
mengenai kesamaan karakter antara wayang dengan ayahnya, yakni tokoh Ekalaya pada

kisah Mahabharata. Hal ini digambarkan dalam beberapa dialog seperti berikut ini.

“Menjelang usiaku yang ke-12, segala penolakan visa dan upacara mencium bau
cengkih dan memainkan wayang kulit Ekalaya berulang, aku menyimpulkan: Ayah
adalah seorang Ekalaya. Dia ditolak tapi dia akan bertahan meski setiap langkahnya
penuh jejak darah dan luka.” (Leila S. Chudori, hal. 197)

Kemudian pengambaran situasi yang terjadi pada tokoh Dimas memiliki
kesamaan dengan tokoh Ekalaya, yakni ketika tokoh Dimas ingin kembali ke Indonesia
namun selalu mengalami penolakan, hal ini juga merupakan bentuk rekonstruksi dari
tokoh Ekalaya yang mana ia selalu ditolak oleh Resi Dorna, gurunya hingga akhirnya ia
menunjukkan kesetiaanya dengan rela melakukan apa saja. Salah satunya dengan
memotong ibu jarinya. Rekonstruksi ini dibuktikan dalam paragraf berikut:

“Setiap tahun Dimas melakukan hal yang sama dan terlempar pada kekecewaan yang
sama; hatiku runtuh. Setiap tahun Dimas mencoba mengajukan visa ke Indonesia, yang
entah kenapa selalu ditolak. Jika mereka menolak semua kelompok Dimas, mungkin

akan sedikit meringankan perasaan. Tapi ada beberapa kawan, yang mungkintak akan
berbuat onar di Jakarta, bisa lolos dan masuk ke Jakarta,....” (Leila S. Chudori, hal. 206)
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Dari kutipan di atas dapat juga dikatakan terdapat modifikasi dari segi nama
tokoh namun terdapat kesamaan dalam jalan ceritanya. Menurut (Endraswara, 2013)
Modifikasi dalam novel tersebut dapat digolongkan sebagai bentuk transformasi dari
teks hipogram. Dalam hal ini, kisah Ekalaya yang ditolak oleh Resi Dorna untuk
menjadi murid sebagai hipogram. Di sisi lain, tokoh Dimas dalam novel Pulang juga
merupakan hasil rekonstruksi karakter dan kepribadian dari satu tokoh wayang lain
dalam kisah Mahabharata, yakni tokoh Bima. Samahalnya dengan tokoh Ekalaya,
karakter dan kepribadian tokoh Bima dibangun kembali dalam tokoh Dimas Suryo.
Alhasil tokoh Dimas memiliki dua bentuk rekonstruksi dari dua tokoh wayang.
Sehingga, kompleksitas karakter dan kepribadian tokoh wayang dengan tokoh dalam

novel tersebut menjadikan novel Pulang sebagai objek menarik dalam penelitian sastra.

Mengacu pada konsep rekonstruksi psikologi tokoh yang meliputi karakter dan
kepribadian tokoh Bima dan Ekalaya dalam novel yang akan diteliti, maka pada
penelitian ini menggunakan kajian interteks dengan menerapkan teori intertekstual
perspektif Julia Kristeva. la tidak menyandingkan dua karya atau lebih, tetapi meneliti
satu karya yang berhubungan dengan sosial budaya suatu masyarakat (Nasri, 2013).
Kristeva menganggap bahwa lahirnya suatu karya akibat dari pengaruh sosial dan
sejarah suatu tempat. Teks yang dianggap menjadi hipogram dalam penelitian
intertekstual yang dilakukannya hanya menjadi metriks, yang digunakan sebagai
sumber acuan untuk membenarkan suatu sejarah yang dituliskan pada karya setelahnya
(Faruk, 2012).

Dalam penelitian ini, teori interteks digunakan sebagai teori utama dikarenakan
untuk mengetahui adanya bentuk rekonstruksi karakter dan kepribadian tokoh Bima dan
Ekalaya, maka dibutuhkan teks hipogram yang mengisahkan dan menggambarkan
tentang karakter dan kepribadian mereka. Dalam hal ini karakter dan kepribadian
mereka dapat dilihat dari kisah-kisah Mahabrata baik dalam versi India maupun versi
Jawa. Karakter dan kepribadian tokoh dalam novel dianalisis menggunakan teori
Sigmund Freud yakni, adanya aspek id, ego, dan superego yang merupakan bagian dari
teori psikologi sastra. Kemudian, di dalam novel Pulang, karakter tokoh Dimas yang

juga menggambarkan dirinya memiliki kesamaan dengan tokoh Bima dalam kisah
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cintanya, yakni dapat dilihat dalam kutipan berikut.

Aku dengan perempuan, buku, mengatur bumbu-bumbu di dapur sembari mencoba
mengingat konsep cinta perempuan dan lelaki dalam kisah Mahabharata.

Drupadi

Seluruh kakak beradik Pandawa adalah suaminya. Tetapi Bima adalah yang selalu ingin
melindunginya dari Kicaka maupun Dursasana. Yang tragis bagi Bima, Arjuna juga
mencintai Drupadi dan Drupadi jauh lebih mencintai Arjuna. Aku betul-betul tak tahu
dan tak pernah mencari tahu apakah Surti jauh lebih mencintai Mas Hananto daripada
aku. Tetapi aku tahu, dia membuat pilihan dan memilih Hananto. Samahalnya dengan
Drupadi yang lebih memilih Arjuna. (Chudori, 2021)

Dalam kutipan di atas membuktikan bahwa ada bentuk rekonstruksi tokoh Bima
pada kisah Mahabharata terhadap tokoh Dimas dalam novel Pulang. Berdasarkan
analisis menggunakan psikoanalisis Sigmund Freud, id dalam diri Dimas pada dasarnya
sangat besar. Menurut teori Sigmund, id dinyatakan sebagai keinginan atau dalam hal
ini nafsu yang besar. Kemudian, ego sebagai aspek yang sadar akan realitas atau dapat
dikategorikan sebagai akal dan superego sebagai aspek yang mengedepankan moral dan
keadilan yang artinya sejalan dengan sirr bila dalam tasawuf islam. Berdasarkan kutipan
di atas, jelas id tidak mendominasi pikiran Dimas dan justru meyakinkan ego untuk
berpikir sesuai realitas dan keadaan yang ada. Itulah di saat Dimas menyadari bahwa ia
sama saja dengan tokoh Bhima pada Mahabharata dan jelas harus menerimanya.
Kemudian superegonya memiliki kedudukan tertinggi untuk mengarahkan pikirannya
dan menempatkan diri dengan moralitas yang ada. Alhasil, kesadaran Dimas akan
kesamaan dirinya dengan tokoh Bima sebagai bentuk dorongan dari nuraninya dalam
superego. Sehingga tidak memunculkan penolakan atau perlawanan dalam dirinya.
Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa kisah tokoh Bima pada kisah Mahabharata
menjadi hipogram dan tokoh Dimas dalam novel Pulang sebagai bentuk tranformasi
dari tokoh Bima. Selain tokoh Bima dalam kisah Mahabharata, tokoh Ekalaya juga
direkonstruksikan karakter dan kepribadiannya pada tokoh Dimas dan tokoh-tokoh
lainnya. Kemudian, untuk mengetahui watak atau karakter dan kepribadian tokoh Dimas
dan tokoh lain, maka diperlukan kajian psikologi sastra dengan teori psikoanalis tokoh

yang mana sebagai teori pendamping dalam menganalisis tokoh-tokoh dalam novel ini.

Pembelajaran Sastra Indonesia di sekolah mengajarkan nilai-nilai budaya
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melalui karya sastra. Misalnya pada pembelajaran bahasa Indonesia materi teks narasi,
cerpen, novel/teks cerita sejarah, drama, cerita rakyat atau dongeng. Pembelajaran ini
membantu peserta didik dalam mengetahui dan memahami unsur pembangun tokoh dan
penokohan dalam karya sastra terkhusus kesastraan yang mengandung unsur budaya
tradisional Indonesia sepertihalnya kisah-kisah wayang pada buku Mahabrata. Dalam
penelitian ini, implikasi penelitian terhadap pembelajaran bahasa Indonesia terdapat
pada KD. 3.9 Menganalisis isi dan kebahasaan novel. Pada kelas XII SMA/MA
ISMK/MAK. Kemudian melalui pembelajaran ini peserta didik juga diharapkan mampu
menganalisis teks-teks sastra yang memiliki nilai budaya secara struktural dan
sistematis. Sehingga indikator pembelajaran yang hendak dicapai dapat terlaksana

sebagaimana mestinya.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dikemukakan permasalahan yang

dikaji pada bab-bab selanjutnya sebagai berikut:

a. Bagaimana karakter tokoh utama pada novel Pulang Karya Leila S.Chudori
yang direkonstruksikan dari tokoh Bima dan Ekalaya pada Buku
Mahabharata?

b. Bagaimana kepribadian tokoh utama pada novel Pulang Karya Leila S.Chudori
yang direkonstruksikan dari tokoh Bima dan Ekalaya pada Buku
Mahabharata?

c. Bagaimana implikasi hasil penelitian mengenai rekonstruksi karakter dan
kepribadian tokoh utama pada novel Pulang Karya Leila S.Chudori dalam

pembelajaran sastra Indonesia di SMA?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah penelitian tersebut, terdapat dua
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yakni sebagai berikut:
a.  Untuk mengidentifikasi karakter tokoh utama pada novel Pulang Karya Leila
S.Chudori yang direkonstruksikan dari tokoh Bima dan Ekalaya pada Buku
Mahabharata.
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b. Untuk mengidentifikasi kepribadian tokoh utama pada novel Pulang Karya
Leila S.Chudori yang direkonstruksikan dari tokoh Bima dan Ekalaya pada
Buku Mahabharata.

¢. Untuk mendeskripsikan implikasi hasil penelitian mengenai rekonstruksi
karakter dan kepribadian tokoh utama pada novel Pulang Karya Leila

S.Chudori dalam pembelajaran sastra Indonesia di SMA.

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian tersebut, maka manfaat

yang didapat dari penelitian ini, yakni sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Teoretis
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut:

a  Memberikan pemahaman keilmuan yang lebih mendalam mengenai kajian
interteks dan teori psikologi sastra.

b. Sebagai suatu pengembangan di bidang akademik khususnya teori rekonstruksi
karakter dan kepribadian tokoh wayang sebagai pengungkapan budaya
tradisional dalam karya sastra novel yang dalam hal ini Novel Pulang karya
Leila S. Chudori.

1.4.2 Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis, guru,

peserta didik, sekolah, dan peneliti lainnya.

c. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan menjadi salah satu acuan dalam
melakukan penelitian selanjutnya atau penelitian serupa di masa yang akan
datang.

d. Bagi pendidik, penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai salah satu alternatif

pembelajaran sastra yang efektif di pada peserta didik.

e. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan
kepada peserta didik untuk memahami dan menginterpretasi karya sastra

khususnya pada novel.
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f

Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai acuan atau
pedoman dalam mempersiapkan pembelajaran sastra pada guru maupun peserta
didik.

Bagi peneliti lainnya, penelitian ini diharapkan membantu penulis selanjutnya
sebagai inspirasi serta dapat menambah wawasan sastra khususnya dalam kajian

interteks.
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